
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di ruang bedah 

Kutilang RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Pasien post TURP BPH melakukan 

mobilisasi dini sesudah diberikan edukasi mobilisasi dini pada kelompok 

intervensi yaitu patuh 8 responden (80%) dan tidak patuh 2 responden 

(20%). 

2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Pasien post TURP BPH melakukan 

mobilisasi dini sesudah diberikan edukasi mobilisasi dini pada kelompok 

kontrol yaitu patuh 2 responden (20%) dan tidak patuh 8 responden (80%). 

3. Terdapat pengaruh edukasi mobilisasi dini menggunakan leaflet terhadap 

tingkat kepatuhan pasien post TURP BPH melakukan mobilisasi dini di 

ruang bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dengan hasil 

p-value 0,007 < α (0,05). 

B. Saran  

1. Bagi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan 

sebagai masukan bahan pertimbangan untuk meningkatkan potensi pasien 

terhadap tingkat kepatuhan dalam menjalankan mobilisasi dini post 

operasi TURP BPH. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Prodi Sarjana Terapan Keperawatan  

Prodi Sarjana Terapan Keperawatan dapat membantu menyediakan 

sumber informasi atau referensi terkait dengan wawasan dan pengetahuan 

pentingnya menggunakan media promosi dalam melakukan promosi 

kesehatan diri pasien post operasi TURP BPH.
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh edukasi mobilisasi dini  

menggunakan leaflet terhadap tingkat kepatuhan pasien post TURP BPH 

melakukan mobilisasi dini, sehingga dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan intervensi yang berbeda, 

membuat tampilan leaflet lebih beragam agar responden tidak bosan dan 

lebih memperhatikan faktor – faktor penyebab kepatuhan pasien dalam 

melakukan mobilisasi dini.


